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Revitalisasi Stasiun Kereta Api Kelas Sedang di Kabupaten Pati, Jawa tengah

Dengan Pendekatan Semiotika Sintaksis

Srinindra Harimurti
Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana,
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No 5 — 25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY 55224

Email : nharimurti03@gmail.com
ABSTRAK

Kementerian Perhubungan dalam RIPNas 2018 merencanakan pengembangan seperti rehabilitasi, reaktivasi dan peningkatan kapasitas lintas yang juga
mencakup pulau jawa pada beberapa wilayah. Hal ini sebagai respon dari meningkatnya kebutuhan masyarakat yang berkebalikan dengan penurunan jumlah rel
dan stasiun yang beroperasi. Kabupaten Pati menjadi salah satu daerah di Pantai Utara (Pantura) yang dilewati jalur kereta api Semarang — Lasem. Namun Kota
Pati belum memiliki stasiun yang layak karena Ex-Stasiun Pati dinon-aktifkan sejak 1987, dengan status sebagai Bangunan Inventaris Objek Diduga Cagar
Budaya (ODCB). Karena non-aktif sejak 36 tahun lalu, susunan bangunan Eks-Stasiun Pati sudah terlihat tidak padu dan tersamarkan oleh karakter bangunan
lain. Keadaan tersebut juga ditambah dengan belum adanya interkoneksi Ex-Stasiun Pati dengan lingkungan sekitar, sehingga menyulitkan akses. Dan dalam
rencana revitalisasi memerlukan adanya integrasi antara bangunan baru & bangunan eksisting sebagai bangunan inventaris ODCB.

Tujuan perancangan ini untuk merespon kebutuhan pengguna terkait aspek fungsi & jenis ruang baru sesuai dengan standarisasi stasiun oleh PT. KAI.
Kemudian menciptakan desain bangunan dengan prinsip pendekatan semiotika sintaksis yang mencoba untuk menguraikan elemen arsitektur berupa pola massa,
ruang & konstruksi dari bangunan eksisting sebagai sebuah “tanda” yang akan disesuaikan & diimplementasikan pada bangunan baru, untuk menunjang konteks

komunikasi “Old & New” antara bangunan baru dengan bangunan eksisting.

Kata Kunci: Stasiun kereta, revitalisasi, semiotika sintaksis
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Revitalization of a Medium Class Railway Station in Pati Regency, Central Java,

Using a Syntactic Semiotics Approach

Srinindra Harimurti
Architecture Study Program, Faculty of Architecture and Design, Duta Wacana Christian University,
Dr. Wahidin Sudirohusodo Street No 5 — 25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY 55224

Email : nharimurti03@gmail.com

ABSTRACT

The Ministry of Transportation in RIPNas 2018 plans developments such as rehabilitation, reactivation and capacity building across the island of Java in
several areas. This is a response to the increasing needs of the community in contrary to the decreasing number of railroads and stations in operation. Pati
Regency is one of the areas on the North Coast (Pantura) that is passed by the Semarang - Lasem railway line. However, Pati City does not yet have a proper
station because Pati Ex-Station has been deactivated since 1987, with the status as an Inventory Building of Suspected Cultural Heritage Objects. Since it has
been inactive since 36 years ago, the Pati Ex-Station building's construction already appears mismatched and disguised by the character of other buildings. This
situation is also coupled with the lack of interconnection between Pati Ex-Station and the surrounding environment, making access difficult. And the revitalization
plan requires integration between the new building & the existing building as the ODCB inventory building.

This design's goal is to fulfill user requirements for aspects of function and new space type in accordance with station standardization by PT KAI. To support
the context of "Old & New" communication between new buildings and existing buildings, design a building using the principle of a syntactic semiotic approach
that tries to describe architectural elements in the form of mass, space, and construction patterns from existing buildings as a "sign" that will be adjusted &
implemented in new buildings.

Keywords: Railway Station, revitalization, syntactic semiotics
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